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Abstrak. Pandemi COVID-19 telah berdampak pada semua sektor termasuk pendidikan. Kebijakan pemerintah
untuk pembatasan aktivitas sosial juga diterapkan pada proses belgjar mengajar alternatif dengan memprioritaskan
kesehatan dan keselamatan semua sivitas akademika. Pendidikan profesi dokter juga telah mengubah metode rotasi
klinis konvensional menjadi sistem pembelgaran jarak jauh (PJJ) secara online. FK USK mengadopsi metode
partial online system dengan membagi rotasi menjadi tahapan kognitif dan psikomotorik. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat efektivitas PJJ kognitif secara online yang diterapkan pada rotasi klinis Kedokteran
Forensik FK USK periode April-Desember 2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional
melalui survel online dengan partisipan seluruh mahasiswa rotasi klinik ilmu kedokteran forensik FK USK sebanyak
109 orang (28 laki-laki dan 81 perempuan). Secara umum ditemukan bahwa responden merasa metode PJJ kognitif
efektif selama pandemi COVID-19 (efektivitas 72,45%). Dari berbagai aspek yang diteliti terkait PJJ kognitif, aspek
sikap responden menyatakan tidak efektif (efektivitas 53,87%), dari segi waktu, efektif (72,71% efektivitas), dari
aspek kemudahan sangat efektif (efektivitas 80,20%) dari aspek kepuasan terhadap sistem pembelgjaran sangat
efektif (efektivitas 80,56%), dan dari aspek kepuasan terhadap sistem penilaian kognitif sangat efektif (efektivitas
90,26%). Hasil nilai prestas belgjar selama rotasi kognitif yang diperoleh mahasiswa baik dengan rata-rata nilai
kognitif 83,76. Hasil yang diperoleh tidak mutlak, karena terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu metode pembelgjaran online. PJJ kognitif pada rotasi klinik ilmu kedokteran forensik FK USK terbukti efektif
sebagai metode belgjar mengajar selama pandemic COVID-19, namun demikian mahasiswa lebih menyukai metode
rotasi klinik konvensional.

Kata kunci: Rotas klinis; COVID-19; pembelgjaran jarak jauh kognitif; efektivitas; kedokteran forensik

Abstract. The COVID-19 pandemic has affected all sectors including education. The government policy to limit
social activitiesis also applied to aternative teaching and learning processes by prioritizing the health and safety of
all academicians. Medical professional education has aso changed the conventional clinical rotation method into an
online distance learning system (DLS). FM USK adopted the partial online system method by dividing rotation into
cognitive and psychomotor stages. This study was conducted to determine the level of effectiveness of cognitive
DLS online which was applied to clinical rotation of Forensic Medicine FM USK for the period April-December
2020. This study used an observational descriptive method through an online survey with all 109 forensic medicine
clinical rotation students as participants (28 men and 81 women). In general, it was found that respondents felt the
cognitive DLS method was effective during the COVID-19 pandemic (72.45% effectiveness). From the various
aspects studied related to cognitive DLS, aspects of the respondent's attitude stated that it was ineffective (53.87%
effectiveness), in terms of time, effective (72.71% effectiveness), from the aspect of convenience- very effective
(80.20% effectiveness) of the satisfaction aspect of the learning system - very effective (80.56% effectiveness), and
from the satisfaction aspect of the cognitive assessment system - very effective (90.26% effectiveness). The results
of the learning achievement scores during the cognitive rotation obtained by students were good with an average
cognitive score of 83.76. The results obtained are not absolute, because there are factors that affect the success of an
online learning method. DLS in the clinical rotation of forensic medicine at the FM USK has been proven to be
effective as a teaching and learning method during the COVID-19 pandemic, however students prefer the
conventional clinical rotation method.
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Pendahuluan

Coronavirus merupakan virus yang mendasari
terjadinya pandemi di dunia saat ini. Pada Desember
2019, di Wuhan China, masyarakat dikejutkan
dengan adanya kasus pneumonia dengan etiologi
yang tidak jelas. Wabah infeksi virus ini kemudian
menyebar secara cepat hingga Eropa, Amerika dan
Asia World Health Organization (WHO)
menamakan virus tersebut dengan Severe Acute
Respiratory Syndrome-Coronavirus-2 (SARS-CoV-
2) dan penyakitnya dinamakan sebagai Coronavirus-
19 (COVID-19). Pada 30 Januari 2020, COVID-19
dinyatakan sebagai pandemik serta kegawatdaruratan
kesehatan dunia. Berdasarkan data pertangga 23
Januari 2021, tercatat 111.419.939 kasus positif di
dunia dengan 2.470.772 kematian. Sedangkan di
Indonesia sendiri  tercatat 1.288.833  kasus
terkonfirmasi positif dengan jumlah kematian 34.691
jiwa, 13

Pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap
banyak sektor termasuk sektor pendidikan. Kebijakan
lockdown atau karantina diberlakukan untuk
mengurangi interaksi masyarakat guna menekan
angka penyebaran virus COVID-19. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Republik Indonesia mengambil langkah dengan
meliburkan seluruh  aktivitas pendidikan dan
menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi
peserta didik, termasuk untuk mahasiswa program
studi dokter (PSPD). Hal ini didukung oleh Surat
Edaran Menteri Kesehatan No.4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-
19). Kebijakan ini mengusung prinsip “kesehatan dan
keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga dan masyarakat merupakan
prioritas utama dalam menetapkan kebijakan
pembelajaran”. [45]

Proses pembelgjaran dalam pendidikan kedokteran
dilakukan dengan mengubah metode kepaniteraan
klinik konvensional dengan mengadaptas sistem
pembelgjaran jarak jauh (PJJ) dan mengoptimalkan
sumber daya dari aspek dosen/preseptor klinis. Proses
belajar menggjar dilakukan secara online dengan
memanfaatkan jaringan internet. Fakutas K edokteran
Universitas Syiah Kuaa (FK USK) mulai
menerapkan sistem PJJ sgjak tanggal 20 April 2020
berdasarkan Surat Edaran Dekan
No0.B/1828/UN11.1.7/KP.11.00/2020. Sistem PJJ
dilakukan secara parsial dengan membagi tahapan
rotasi klinik menjadi rotas kognitif dan rotas
psikomotor.

Keberhasilan suatu model pendidikan bergantung
pada karakteristik peserta didiknya. Nakayama
(2007) mengungkapkan dalam metode e-learning
tidak semua peserta didik akan sukses dalam
pembelgjaran online. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.[>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai efektifitas sistem pembelgjaran
jarak jauh kognitif dengan sistem online selama
pandemik COVID-19 pada rotasi klinik ilmu
kedokteran forensik FK USK tahun 2020.

M etode pendlitian
Desain penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif
observasiona melalui survei online. Penelitian ini
mengkaji efektifitas pembelgjaran jarak jauh kognitif
dengan system online selama pandemic COVID-19
pada rotasi klinik ilmu kedokteran forensik FK USK
tahun 2020.

Populas dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa rotasi klinik ilmu kedokteran forensik
Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala periode
April s.d Desember 2020 yang berjumlah 109 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa rotasi
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala
yang memenuhi persyaratan berdasarkan kriteria
inklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah total sampling.

Kriteriainklus dan eksklusi

Kriteria inklus berupa: (1) mahasiswa program
profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala yang telah menjalani rotas klinik [Imu
Kedokteran Forensik dan Medikolegal tahun 2020
secara online, (2) telah menjalani pembelgjaran jarak
jauh secara online dengan lengkap. Kriteria eksklusi:
(1) mahasiswa yang belum mendapatkan nilai
kognitif pada rotasi klinik Ilmu Kedokteran Forensik
dan Medikolegal, (2) mahasiswa remedial pada tahun
sebelumnya yang menjalani remediasi di tahun 2020.

Prosedur pengambilan data

Sebelum pengumpulan data, peneliti menjelaskan
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan cara
pengisian  kuesioner, serta responden yang
berpartisipasi dalam penelitian bersifat sukarela.
Semua responden setuju untuk berpartisipasi dalam
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studi ini dengan pernyataan bersedia menjadi
responden sebelum menjawab kuesioner.

Teknik pengumpulan data dalam penélitian ini
menggunakan data primer dengan menggunakan
kuesioner online yang telah disiapkan peneliti kepada
responden yang disebarkan melalui media sosial oleh
surveyor. Waktu pengumpulan data dimulai pada
bulan April 2020 hingga Desember 2020. Seluruh
responden mengisi kuesioner secara mandiri yang
terdiri dari sikap responden (10 pertanyaan),
efektifitas waktu (8 pernyataan), kemudahan system
pembelgaran (7 pernyataan), kepuasan terhadap
system online (5 penyataan) dan kepuasan terhadap
system penilaian (5 pernyataan).

Efektifitas adalah segala sesuatu yang dirasakan
responden tentang pembelgjaran jarak jauh kognitif
dengan menggunakan system online. Pengukuran
efektifitas menggunakan skala Guttman yang terdiri
dari pilihan jawaban ya dan tidak. Setiap jawaban ya
diberi nilai 1 dan setiap jawaban tidak diberi nilai O.
Kriteria penilaian efektifitas: (1) Sangat efektif: 76-
100%, (2) Efektif: 56-76%, dan (3) Tidak efektif:
<56%.

Analisisdata

Penelitian ini menggunakan analisis data univariat
untuk mendeskripsikan masing-masing variabel.
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan
karakteristik responden, masa periode kepaniteraan
klinik dan hasil perolehan nilai kognitif.

Hasil dan diskusi

Penelitian ini dilakukan selama sembilan bulan,
mulai April 2020 sampai dengan Desember 2020.
Pengambilan data dilakukan di Bagian Kedokteran
Forensk dan Medikolegal Fakultas Kedokteran
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh melaui
kuisioner online. Distribusi  subjek penelitian
berdasarkan periode rotasi klinik dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi subjek pendlitian

No. Periode rotas klinik n %
1. 28-04-2020 sd 30-05-2020 6 5.50
2. 08-06-2020 sd 27-06-2020 16 14.68
3. 29-06-2020 sd 18-07-2020 21 19.27
4. 20-07-2020 sd 08-08-2020 13 11.93
5. 10-08-2020 sd 30-09-2020 11 10.09
6. 31-08-2020 sd 19-09-2020 14 12.84
7. 21-09-2020 sd 10-10-2020 14 12.84
8. 12-10-2020 sd 31-10-2020 11 10.09
9. 23-11-2020 sd 12-12-2020 3 2.75
Total 109 100

Dari tabel 1, jumlah mahasiswa rotasi klinik yang
terbanyak 21 orang pada periode ke-3 dan yang
paling sedikit 3 orang (periode ke-9). Ratarata
jumlah mahasiswa yang masuk 12 orang per-periode.
Rotas klinik ilmu kedokteran forensk FK USK
dilaksanakan dengan dua tahap yaitu kognitif dan
afektif selama 3 pekan secara online, dan tahap
psikomotor selama 2 pekan tatap muka. Nilai proses
kognitif 50% dari seluruh tahapan rotasi klinik.
Kegiatan tahap kognitif yang dilakukan adalah
pembuatan artikel ilmiah, presentasi power point,
response kognitif dan ujian kognitif.

Seiring berjalannya masa pandemi COVID-19,
sarana pendidikan termasuk FK USK harus menunda
segala bentuk kegiatan akademik. Perguruan tinggi
juga dituntut untuk mencari alternatif dari metode
pembelgjaran. Sesuai dengan prinsip kebijakan yang
dikeluarkan Kementerian Kesehatan, kesehatan dan
keselamatan dari semua pihak dalam kegiatan
belgjar-mengajar menjadi prioritas utama. Metode
pembelgjaran diartikan sebagai segala upaya yang
bersifat sistematis dan diciptakan guna terjadi
interaksi edukatif antara peserta didik dan pendidik.
Secara umum metode pembelajaran terbagi menjadi
pembelgjaran secara konvensional dan secara online.
Pembelgjaran secara konvensional dilakukan dengan
adanya proses tatap muka antara peserta didik dan
pendidik. Sedangkan metode online (e-learning)
diartikan sebagai pembelgjaran berbasis teknologi
dengan menggunakan media elektronik dan jaringan
computer dalam penyampaian bahan belgjar.[>78
Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Kategori n %
JenisKelamin Laki-laki 28 25.69
Perempuan 81 74.31
Umur (Tahun) 21-22 21 19.30
23-24 63 57.80
25-26 20 18.30
27-28 4 3.70
29 1 0.90
Nilai Kognitif Rotasi =87 L 2 1.83
klinik P 25 22.94
=78 s.d <87 L 24 22.02
P 56 51.34
269 sd <78 L 1 0.92
P 0 0.00
260 s.d <69 L 1 0.92
P 0 0.00
>51 s.d <60 L 0 0.00
P 0 0.00
>41 s.d <51 L 0 0.00
P 0 0.00
<41 L 0 0.00
P 0 0.00
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Berdasarkan data pada tabel 2, mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan (74,31%). Rentang usia
responden antara 21-29 tahun, kelompok terbanyak
adalah 23-24 tahun (57,8%). Dari 109 responden,
sebanyak 80 responden (73,39%) mendapatkan skor
kognitif 78-86. Skor tertinggi 89.08 dan terendah
62.92. Secara datistik ratarata skor kognitif
responden (mean) adalah 83,76, nilai tengah
(median) 83.92, dan nilai yang paling sering muncul
(modus) adalah 84,23.

Gambar 1. Rata-rata Nilai Kognitif

Grafik Rata=rata Milal Kogritif

\/\

Grafik menunjukkan nilai  responden tertinggi
didapatkan melalui ujian kognitif dengan rata-rata
87,5. Sedangkan nilai terendah didapatkan pada
penilaian presentas powerpoint, dengan rata-rata
nilai 80. Rata-rata nilai akhir dari seluruh responden
adalah 83.76. Sikap mahasiswa terhadap system
pembelgjaran jarak jauh secara online dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan data pada tabel 3, distribus sikap
responden terhadap pembelgjaran online didapatkan
sebanyak 77,1% mahasiswa merasa metode
pembelgjaran online merupakan metode yang baik
dan sebanyak 56% puas dengan metode ini. Namun
responden lebih menyukai sistem pembelajaran tatap
muka dibandingkan dengan sistem online, yaitu
sebanyak 91,7%. Sebanyak 81,7% responden juga
tidak merasakan kemudahan dalam memahami
pelgjaran. Sejalan dengan penelitian oleh Kim So Mi,
et a (2020) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam pemahaman is
pelgjaran berkurang selama proses pembelgjaran
daring.! Secara umum rata-rata jawaban positif
responden dalam hal skap terhadap sistem
pembelgjaran online sebanyak 53.87%, artinya PJJ
kognitif tidak efektif. Distribusi analisis efektifitas
waktu pada pembelgjaran online dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 3. Distribusi analisis sikap responden
terhadap pembelajaran online

No. Sikap mahasiswa Ya Tidak
(%) (%)
1 Saya merasa sistem 77.1 229

pembelajaran online pada rotasi
klinik ilmu kedokteran forensik
merupakan metode belgjar yang
baik

2. Saya tertarik menggunakan 62.4 37.6
sistem pembelgjaran online pada
rotasi klinik ilmu kedokteran
forensik

3. Saya mendapatkan |ebih banyak 25.7 74.3
ilmu dengan menggunakan
sistem pembelgjaran online

4. Saya senang dengan sistem 71.6 284
pembelajaran online pada rotasi
Klinik ilmu kedokteran forensik

5. Saya lebih mudah memahami 18.3 81.7
pembelajaran melalui sistem
online padarotasi klinik ilmu
kedokteran forensik

6. Saya merasa sangat puas dengan 56.0 44.0
sistem pembelgjaran online pada
rotasi klinik ilmu kedokteran
forensik

7. Saya lebih menyukai sistem 8.3 91.7
pembelajaran online
dibandingkan dengan sistem

tatap muka

8. Selama pembelgjaran online, 94.5 55
saya sadar akan kekuatan dan
kelemahan saya dalam belajar

9. Saya memperkirakan pada rotasi 78.9 211

klinik ilmu kedokteran forensik
akan menggunakan system
pembelajaran online untuk
beberapa bulan ke depan

10. Saya setuju apabilarotas klinik 45.9 54.1
ilmu kedokteran forensik tetap
menggunakan sistem
pembelajaran online untuk
beberapa bulan ke depan

Rata-rata 53.87 46.13

Dari tabel 4, data andisis efektifitas waktu dalam
metode pembelgjaran online didapatkan sebanyak
83,5% responden setuju metode pembelgaran ini
mempermudah responden dalam mengatur jadwal
sehari-hari. Sebanyak 71,6% responden juga
menjawab pembelgjaran online lebih menghemat
waktu bila dibandingkan dengan metode tatap muka.
Duras rotas klinik dengan metode online selama 3
minggu dirasa sudah efektif oleh 67% responden.
Rata-rata jawaban positif dari responden terkait
efektifitas waktu dalam pembelgjaran online
didapatkan sebanyak 72,7% yang berarti PJJ kognitif
dengan system online terbukti efektif. Distribusi
analisis jawaban responden mengenai kemudahan
sistem pembelgaran online dapat dilihat pada Tabel
5.
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Tabel 4. Distribusi analisis efektifitas waktu pada
pembelajaran online

No. Efektifitas waktu Ya Tidak
(%) (%)
1. Saya merasa sistem 55.0 45.0

pembelajaran online pada
rotasi Klinik ilmu kedokteran
forensik ini membuat saya lebih

produktif

2. Saya merasakan pembelgjaran 90.8 9.2
system online memberikan
manfaat buat saya

3. Saya merasa waktu yang 56.0 44.0

digunakan dalam sistem
pembelajaran online ini sangat
efektif

4. Saya menerima feedback 93.6 6.4
tentang tugas/ujian untuk sistem
pembelgjaran ini tepat waktu

5. Saya merasa frekuensi 64.2 35.8
pembelajaran dalam sistem
pembelgjaran online ini sesual
untuk saya

6. Sistem pembelgjaran online 835 16.5
memudahkan saya untuk
mengatur jadwal sehari-hari
saya secara efektif

7. Sistem pembelgjaran online 71.6 284
lebih menghemat waktu saya
dari pada pembelgjaran tatap
muka

8. Saya merasa waktu 3 minggu 67.0 33.0
untuk pembelgjaran online
untuk kognitif pada rotasi klinik
ilmu kedokteran forensik sudah
efektif

Data pada tabel 5 menunjukan sebanyak 54,1%
responden puas dengan kecepatan jaringan internet
yang digunakan, namun 45,9% sisanya merasa tidak
puas. Sebanyak 89% responden merasakan
kemudahan  dalam mengoperasikan ~ sistem
pembelgjaran online. Hal ini sgjalan dengan 91,7%
responden yang merasa yakin dan terampil dalam
penggunaan internet selama masa pembelgjaran
online. Secara umum rata-rata jawaban positif
responden dalam hal kemudahan terhadap sistem
pembelgjaran online sebanyak 80,2%, artinya PJJ
kognitif sangat efektif.

Sarana pembelgjaran sangat berpengaruh dalam
kelancaran proses pembelgjaran online. Sarana
pembelgaran yang diperlukan meliputi akses
internet, fasilitas pertemuan online, dan perangkat
yang dimiliki oleh pendidik serta peserta didik.
Apabila sarana tesebut tidak terpenuhi maka proses
pembelgjaran tidak dapat berjalan secara maksimal.
Berdasarkan data, secara umum responden tidak
merasakan kesulitan dalam penyediaan sarana
pembelgjaran pada sistem pembelgjaran online.l®
Distribusi analisis jawaban responden mengenai isi
materi pembelgjaran online dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Distribus analisis jawaban responden
mengenai isi materi pembelajaran online

Rata-rata 72.71 27.29

Tabel 5. Distribusi analisis jawaban responden
mengenai kemudahan sistem pembelajaran online

No. Kepuasan terhadap system Ya Tidak
pembelajaran online (%) (%)
1. Saya puas dengan matei 68.8 31.2

pembelgjaran online pada
rotasi klinik ilmu kedokteran
forensik

2. Saya puas dengan metode 77.1 229
pembelajaran online pada rotasi
klinik ilmu kedokteran forensik

No. Kemudahan system Ya Tidak
pembelajaran (%) (%)
1. Saya merasa puas dengan 54.1 45.9
kecepatan jaringan internet
yang saya gunakan
2. Saya akan merasa mudah untuk 68.8 31.2

menggunakan sistem
pembelgjaran online

3. Saya puas dengan system 84.4 15.6
response kognitif dengan
metode online padarotasi
Klinik ilmu kedokteran forensik

3. Saya merasa sistem 83.5 16.5
pembelgjaran online memiliki
fleksibilitas yang baik

4. Saya puas dengan system 88.1 119
presentasi karyailmiah dengan
metode online padarotasi
klinik ilmu kedokteran forensik

4. Saya merasayakin 82.6 17.4
menggunakan berbagai
platform pembelgjaran online

5. Saya merasa yakin untuk 91.7 8.9

mencari informasi yang
diperlukan di internet untuk
topik tertentu

5. Saya puas dengan system ujian 84.4 15.6
akhir kognitif dengan metode
online padarotasi klinik ilmu
kedokteran forensik

Rata-rata 80.56 19.44

6. Saya merasa terampil dalam 91.7 89
menggunakan teknologi selama
masa pembelajaran online ini

7. Belajar mengoperasikan sistem 89.0 11.0
pembelajaran online akan
mudah bagi saya
Rata-rata 80.20 19.80

Berdasarkan tabel 6, distribusi jawaban responden
terkait isi materi pembelgjaran online didapatkan
84,4% responden puas dengan sistem ujian akhir
kognitif. Sebanyak 68,8% responden puas dengan
materi pembelajaran, sisanya sebanyak 31,2% merasa
tidek puas dengan materi pembelgjaran. Dari
keseluruhan data terkait isi materi pembelgjaran
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didapatkan rata-rata sebesar 80,56% responden
merespon positif, artinya PJJ kognitif sangat efektif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan di Universitas
Dankuk Korea (2020), mayoritas peserta didik
kognitif merasa ragu terkait kualitas isi materi.
Peserta didik merasa adanya keterbatasan dalam
proses pembelgjaran sehingga kualitas is materi
berkurang.[l Distribusi analisis jawaban responden
mengenai system penilaian pada pembelgjaran online
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi analisisjawaban responden
mengenai system penilaian pada pembelajaran
online

No. Kepuasan terhadap system Ya Tidak
penilaian (%) (%)

1 Saya puas dengan system 91.7 8.3
penilaian karyailmiah

2. Saya puas dengan system 96.3 3.7
penilaian presentasi power
point

3. Saya puas dengan system 89.0 11.0
penilaian response kognitif

4. Saya puas dengan system 88.1 11.9
penilaian post test kognitif

5. Saya puas dengan system 86.2 13.8
pembelajaran secara
keseluruhan
Rata-rata 90.26 9.74

Data pada tabel 7 menunjukan responden merasakan
kepuasan terbanyak dengan sistem penilaian
presentasi power point, yaitu sebanyak 96,3%.
Sedangkan kepuasan mahasiswa paling sedikit pada
sistem penilaian post test. Secara keseluruhan
responden menunjukan kepuasan terkait sistem
pembelgjaran sebanyak 86,2%. Secara umum rata-
rata jawaban positif responden dalam hal kepuasan
terhadap system penilaian pada sistem pembelajaran
online sebanyak 90.26%, artinya PJJ kognitif sangat
efektif. Distribus analisis jawaban responden
berdasarkan isi kuesioner dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi analisis jawaban responden
berdasarkan isi kuesioner

Efektifitas Belajar

Cumulativ
Frequencyl Percent |Valid Percer Percent
Valid Kurang Efek 16 14,7 14,7 14,7
Efektif 41 37,6 37,6 52,3
Sangat Efek 52 47,7 47,7 100,0
Total 109 100,0 100,0

Hasil analisis data berdasarkan jawaban kuesioner
responden didapatkan dari 109, sekitar 47,7%
responden merasa metode pembelgjaran secara online
sangat efektif. Sebanyak 37,6% merasa efektif dan
14,7% responden merasa metode pembelgjaran

secara online kurang efektif.  Secara rata-rata
berdasarkan jawaban responden, dinyatakan bahwa
PJJ kognitif efektif dengan efektifitas 72.45%.

Suatu metode pembelgjaran dikatakan efektif bila
tujuan dari pembelgjaran dapat tercapai, baik dengan
tatap muka maupun secara online. Berdasarkan hasil
pengisian kuesioner mayoritas responden
mengatakan metode pembelgjaran secara online
sangat efektif dengan presentase 47,7%. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriana
(2020) mengenai efektifitas pembelgjaran online,
hasil didapatkan lebih banyak mahasiswa yang
merasa tujuan pembel gjarannya tidak tercapai. Hal ini
dapat terjadi akibat adanya faktor yang menentukan
efektifitas pembelgjaran online. Adapun faktor-faktor
tersebut yaitu, 1) teknologi, 2) karakteristik pengajar,
dan 3) karakteristik siswa. 9 Distribus andisis
efektifitas berdasarkan capaian kognitif dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribus analisis efektifitas ber dasar kan
capaian kognitif

Capaian Kognitif

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percen]{ Percent
Valid Nilai BC 1 9 9 )
Nilai B 1 9 9 18
Nilai AB| 80 73,4 73,4 75,2
Nilai A 27 24,8 24,8 100,0
Total 109 100,0 100,0

Tabel menunjukan mayoritas responden
mendapatkan nilai AB (rentang nilai =78 s.d <87)
dengan presentase 73,4%. Nilai terendah yang
didapatkan responden yaitu BC (rentang nilai =60 s.d
<69) dengan presentase 0,9% atau 1 orang. Nilai
tertinggi yang didapatkan responden yaitu A (=87)
didapatkan oleh 24,8% atau 27 orang.

Kegiatan pembelajaran dapat menjadi efektif dan
tercapai sesuai dengan yang diharapkan apabila
mahasiswa memperoleh tujuan pembelgjaran sesuai
dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dengan
proses pembelgaran yang baik maka tujuan
pembelgjaran yang holistik dan menyeluruh dapat
tercapai .[19

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Emilia
mengenai teknik pendekatan pembelgjaran, terdapat
tiga konsep learning approach yang berbeda: deep,
surface, dan strategic. Mahasiswa yang mengadopsi
deep approach sebagian besar dimotivasi oleh minat
belgjar untuk dirinya sendiri dan materi yang sedang
dipelgari. Mahaiswa yang mengadops surface
approach sebagian besar dimotivasi oleh keinginan
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untuk menyelesaikan materi atau ketakutan akan
kegagalan. Strategist approach dimotivasi oleh
pencapaian nilai tinggi dan adanya rasa persaingan
yang dimiliki oleh mahasiswa untuk menjadi yang
terbaik. (4

Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lisiswanti, salah satu
yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa adalah
metode pendekatan belgjar pada mahasiswa.[*d
Mahasiswa yang belgjar dengan pendekatan belgjar
deep approach lebih fokus pada pemahaman. Mampu
melakukan evaluas terhadap materi pembelagjaran,
termotivasi, tertarik, mampu menghubungkan dengan
pengetahuan sebelumnya, berpandangan luas dan
menghubungkan dengan kenyataan yang terjadi di
lapangan.t

Keberhasilan suatu proses pendidikan kedokteran
dapat ditentukan dari hasil asesmen. Program
evaluas dalam pendidikan kedokteran bersifat
multidimenss yang melibatkan semua informas
dalam proses pembelgjaran dan hasil belgjar yang
bersifat obyektif dan subjektif.['® Secara umum
sistem pendidikan bertujuan untuk menghasilkan
seorang pemikir kritis yang mampu menganalisis dan
mengevaluasi kemampuannya. Asesmen kini menjadi
komponen utama dalam proses pembelagjaran karena
mahasiswa kedokteran ~memberikan informasi
tentang hasil belajar mereka dan merefleksikan diri
mereka sendiri mengenai kemampuan klinis yang
telah mereka kuasai.[*

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penilaian
yaitu: (1) penilaian memiliki beberapa kategori,
selain objektivitas melalui nilai-nilai yang terukur,
juga menilai penilaian kinerja mahasiswa secara
global, (2) penilaian juga dipengaruhi oleh nilai-nilai
sosiad mahasiswa seperti sikap dan keaktifan, (3)
penilaian didasarkan pada nilai tolok ukur murni
tetapi juga dapat melalui nilai interval kelas.[*€l

K elebihan Penelitian

Penggunaan metode pengambilan data secara blind
meningkatkan kualitas data sehingga lebih bersifat
objektif dan terhindar dari bias.

K eterbatasan Penelitian

Pengambilan data kuisioner efektifitas pembelgjaran
jarak jauh dilakukan dengan metode secara blind.
Responden mengisi kuisioner menggunakan kode
yang hanya diketahui oleh responden sendiri. Data
nilai kognitif diurut berdasarkan data nilai kognitif
sesual dengan register masuk di bagian Kedokteran
Forensik dan Medikolegal FK USK mulai dari bulan

April hingga Desember 2020. Sehingga uji bivariat
tidak dapat dilakukan karena data tidak berpasangan.

Kesmpulan

Metode pembelgjaran jarak jauh kognitif secara
sistem online yang diterapkan di rotasi klinik 1lmu
Kedokteran Forensik FK USK secara umum efektif
berdasarkan hasil pengisian kuesioner. Hal ini
didukung oleh tingginya capaian rata-rata nilai
kognitif yang didapatkan oleh peserta didik. Namun
banyak peserta didik rotasi yang lebih memilih sistem
pembelgjaran konvensional dikarenakan kemudahan
dalam pemahaman isi materi pembelgjaran. Hasil
penelitian tidak mutlak akibat adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat efektifitas pembelgjaran
jarak jauh secara online.

Sumber dana

Penelitian ini tidak mendapatkan pendanaan, dana
penelitian berasal dari peneliti sendiri

Konflik kepentingan
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kelaikan etik

Studi ini bersifat rutin sebagai survey pelaksanaan
pendidikan, semua responden yang ikut serta dalam
survei ini telah menyetujui keikutsertaannya dan data
yang didapat sangat dijamin kerahasiaannya. Teknik
pengambilan data dilakukan secara unlinked
anonymity.
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